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MOTTO 
 
 
هَّللا ِليِبَس فِ ْمُكِسُف َْنأَو ْمُكِلاَوْمَِأب اوُدِهاَجَو ًلًاَِقثَو ًافاَفِخ اوُرِفْنا 
 
"Berangkatlah, baik merasa berat atau ringan. Dan berjihadlah dengan harta dan 
jiwamu di jalan Allah." (At Taubah ayat 41).
1
 
 
 
  
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 
Penterjemah, 1971),  hlm. 285. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasa rkan pada Keputusan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543 
b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta  
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berikut :   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
ض Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
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ع „ain ...„..... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ي Ha H Ha 
ء Hamzah ...' ... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. ةتك Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
b. Vokal Rangkap 
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Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى ……أ Fathah dan ya Ai a dan i 
 و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
   Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لىح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf  
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي…….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي…… أ Kasrah dan 
ya 
i> i  dan garis di atas 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ميق Qi>la 
3. لىقي  Yaqu>lu  
4. يمز Rama> 
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4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang /al/  seRta bacaan kedua kata itu terpisah  maka Ta 
Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضوز Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. ةحهط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. اّىتز Rabbana 
2, لّصو Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  لا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah.  
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   dengan 
huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang 
digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan 
dihubungkan dengan kata sambung.  
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. مجّسنا Ar-rajulu 
2. للاجنا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditranslitesaikan 
denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir  kata. Apabila 
terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  dalam tulisan Arab berupa 
huruf alif. 
Contoh :  
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. مكأ Akala 
2. نورخأت ta'khuduna 
3. ؤىنا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan sepeRti yang berlaku dalam EYD 
yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.  
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan.  
Contoh :  
 
 
xiii 
 
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 لىسز لاإ دمحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
 هيمناعنا بز لله دمحنا Al-hamdu lillhi rabbil 'a>lami>na 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi‟il, isim  maupun huruf  ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang sudah lazim 
dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang dihilangkan  
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  
Contoh:  
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
1 هيقشاسناسيخ ىهن الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
2 ناصيمناو ميكنا اىفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 
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ABSTRACT 
 
MUHAMMAD TITO BERLIAN, NIM. 152111156 "SELLING BUYING 
MOTOR WITH CREDIT OPER SYSTEM IN FIQH MUAMALAH REVIEW 
(Case Study in Wijaya Motor Surakarta) 
The system of buying and selling credit motorcycles has not yet been paid off 
in Wijaya Motor, where the terms of purchase and purchase have not yet been 
fulfilled when the goods being traded are goods that have not yet become full 
ownership by the seller. Because this sale and purchase transaction that occurs when 
the object is still in the process of credit by the dealer and is still not paid off. In 
Muamalah Fiqh, the sale of goods that are being repaid by someone who is repaying 
to another person is not allowed because the item does not belong to the installer, but 
the property of the dealer as a place to repay the item. The formulation of the problem 
in the study are 1) how is the practice of buying and selling motorbikes with the 
credit oper system that has not been paid off at Wijaya Motor? and 2) how is the 
practice of buying and selling motorbikes with the credit oper system that has not 
been paid off in Wijaya Motor in terms of Fiqh Muamalah ?. In order to achieve the 
research objectives, namely 1) To find out how the practice of buying and selling 
motorcycles with the credit oper system that has not been paid off at Wijaya Motor 
and 2) To find out how the practice of buying and selling motorcycles with the credit 
operation system that has not been paid off at Wijaya Motor in terms of Muqalah 
Fiqh. 
This research method is qualitative using a descriptive approach that 
prioritizes data collection based on what has been explored. Source of data used in 
this study are primary data and secondary data. The primary data source is the data 
obtained from the research location in Wijaya Motor Surakarta. While secondary data 
sources are obtained from articles and documents relating to the topic of the problem 
discussed. Data collection methods obtained in this study were observation and 
interviews. The data analysis technique is using qualitative descriptive method. 
 The research results obtained from the sale and purchase of motorbikes with 
a system of buying and selling at the Wijaya Motor Dealer in the Muamalah Fiqh, in 
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the sale and purchase agreement has fulfilled the purchase requirements, and also 
bought or bought muamalah fiqh. Based on this, the sale and purchase agreement is 
considered valid as long as the dealer agrees and the buyer agrees to the terms by 
completing the settlement, because he has benefited from the vehicle using the object 
of the transaction. 
 
 
 
Key words : Credit Operations, Not Paid In Full, Buy and Sell, Muamalah Fiqh. 
ABSTRAK 
 
MUHAMMAD TITO BERLIAN, NIM. 152111156 “JUAL BELI MOTOR 
DENGAN SISTEM SEWA BELI DALAM TINJAUAN FIQH MUAMALAH 
(Studi Kasus di Wijaya Motor Surakarta) 
Sistem jual beli motor kredit belum lunas di Wijaya Motor yang syarat jual 
belinya masih belum terpenuhi ketika barang yang diperjualbelikan itu adalah barang 
yang belum menjadi kepemilikan penuh oleh penjual. Karena transaksi jual beli ini 
yang terjadi ketika objeknya masih dalam proses kredit oleh dealer dan masih belum 
lunas. Dalam Fiqh Muamalah, penjualan barang yang sedang diangsur oleh seseorang 
yang mengangsur pada orang lain tidak diperbolehkan karena barang tersebut bukan 
milik pengangsur, tetapi milik dealer sebagai tempat untuk mengangsur barang 
tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian adalah 1) bagaimana praktek jual beli 
motor dengan sistem sewa beli yang belum lunas di Wijaya Motor? dan 2) bagaimana 
praktek jual beli motor dengan sistem sewa beli yang belum lunas di Wijaya Motor 
ditinjau dari Fiqh Muamalah?. Agar tercapai tujuan penelitian yakni 1) Untuk 
mengetahui bagaimana praktek jual beli motor dengan sistem sewa beli yang belum 
lunas di Wijaya Motor dan 2) Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli motor 
dengan sistem sewa beli yang belum lunas di Wijaya Motor ditinjau dari Fiqh 
Muamalah. 
Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif yang mengutamakan pengumpulan data dengan berlandaskan dengan 
ungkapan apa-apa yang telah dieksplorasi. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Sumber data primer yakni data 
yang diperoleh dari lokasi penelitian yakni di Wijaya Motor Surakarta. Sedangkan 
sumber data sekunder yakni diperoleh dari artikel dan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan topik permasalahan yang dibahas. Metode pengumpulan data yangt 
diperoleh dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Teknik analisi data 
yakni menggunakan metode diskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian yang diperoleh ialah bahwasanya jual beli motor dengan 
sistem sewa beli di Dealer Wijaya motor dalam Fiqh Muamalah, dalam akad jual beli 
tersebut telah memenuhi rukun dan syarat-syarat jual beli, serta akad atau 
kesepakatan berdasarkan fiqh muamalah. Berdasarkan hal ini akad jual beli dianggap 
sah selama pihak dealer mensetujuinya dan pihak pembeli memenuhi kewajibannya 
yaitu dengan melanjutkan pelunasannya, karena ia telah mendapatkan manfaat dari 
kendaraan yang dijadikan objek transaksi. 
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Kata kunci : Sewa beli, Belum Lunas, Jual Beli, Fiqh Muamalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama komprehensif yang dapat mengatur segala tata 
cara kehidupan pada manusia, baik dalam aspek ibadah, aqidah, dan muamalah. 
Dalam bidang muamalah sangat dominan dalam Al-Qur‟an dan muamalah sangat 
erat kaitannya dengan kehidupan manusia. Dalam syariat Islam, semua aturan 
hukum, baik tentang komunikasi dengan tuhan maupun dengan manusia, 
diberlakukan dengan nama tuhan, tidak lepas dari keberadaannya sebagai hukum 
Tuhan. Pelanggaran terhadap hukum duniawi seperti, berbohong atau curang 
dalam jual beli, tetap dinilai sebagai kesalahan, kendati yang tahu hanya dirinya 
sendiri.1 
Mu‟amalah ialah segala aturan agama yang mengatur hubungan antara 
sesama manusia, baik yang seagama maupun tidak, antara manusia dengan 
kehidupannya, antara manusia dengan alam sekitarnya serta alam semesta. 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan bantuan orang lain. Bagian 
dari muamalah sendiri salah salah satu diantaranya ialah jual beli. Jual beli atau 
perdagangan dalam istilah Fiqh disebut al-ba‟i  yang menurut etimologi berarti 
menjual, mengganti dan menuka sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-Ba‟i 
dalam Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-Syira 
                                                          
1
 Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintasan Sejarah, (Jakarta: Raja Wali Pers, 1996), hlm.4. 
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(beli). Dengan demikian, kata al-ba‟i berarti jual, tetapi sekalius juga berarti 
beli.2 
Saat ini telah sangat pesat terjadi pembiayaan kredit motor oleh banyak 
lembaga pembiayaan leasing dikehidupan sekitar kita. Penyediaan dan tawaran 
yang mengiurkan dari pihak-pihak lembaga pembiayaan leasing sangat menarik 
minat dan menjadikan masyarakat sekarang semakin konsumtif. Padahal 
hakikatnya pembiayaan leasing diarahkan ke keperluan-keperluan barang yang 
bersifat produktif, dan pada kenyataanya keadaan ekonomi seseorang tersebut 
dapat dikatakan belum mampu untuk melakukan kredit motor dan masih banyak 
yang lebih penting dari keinginan pembiayaan kredit motor tersebut. 
Salah satu syarat jual beli ialah Ma‟qūd alaih yang artinya harta yang 
dijadikan alat pertukaran oleh orang yang akad yang bisa disebut mabi (barang 
jualan) dan harga. Ulama Fiqh sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila 
Ma'qūd alaih adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat 
diserahkan dapat dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan 
milik orang lain, dan tidak ada larangan dari syariat. 
Menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam peminjam antara bank dengan pihak lain 
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 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan Syariah, 
(Yogyakarta: Logung pustaka, 2009) Edisi I, hlm. 53. 
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yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangkawaktu 
tertentu dengan pemberian bunga. 
Jual beli barang yang ada ditangan orang yang bukan pemiliknya dalam 
Fiqh Muamalah dikenal dengan sebutan jual beli fudluli. Jual beli ini hukumnya 
syah jika disertai dengan ikrar taukil dari pemilik barang tersebut atau atas 
seizing yang memiliki barang (bagi penjual) atau atas seizing orang tertentu (bagi 
pembeli). Kecuali golongan Hanabilah yang berpendapat bahwa jual beli fudluli 
tidak syah secara mutlak, meskipun setelah kejadian transaksi ada izin dari orang 
yang berhak. Hanya saja golongan Hanabilah mengecualikan, dianggap syah jika 
pembeli membeli barang atas tanggung jawab dia, bukan atas nama siapa-siapa.3 
 ُِي َف ُلُجَّرلا ِنِِيتَْأي ِهَّللا َلوُسَر َاي َلَاق ٍمَازِح ِنْب ِميِكَح ْنَع َنِم ُهَل ُهُعاَا َْبَأَفأ أِدْدِع  ََْيل  َْي َبْلا ى انِِم ُدي
 َكَدْدِع  ََْيل اَم  َِْبت َلً : َلاَق َف ِقوُّسلا 
Artinya : 
Dari Hakim bin Hizam, “Beliau berkata kepada Rasulullah, „Wahai Rasulullah, 
ada orang yang mendatangiku. Orang tersebut ingin mengadakan transaksi jual 
beli, denganku, barang yang belum aku miliki. Bolehkah aku membelikan barang 
tertentu yang dia inginkan di pasar setelah bertransaksi dengan orang tersebut?‟ 
Kemudian, Nabi bersabda, „Janganlah kau menjual barang yang belum kau 
miliki.„” (HR. Abu Daud, no. 3505; dinilai sahih oleh Al-Albani).4 
Menurut konsep yang dikemukakan oleh Ahmad Hasan, penjualan barang 
yang sedang diangsur oleh seseorang yang mengangsur kepada orang lain batal 
karena barang tersebut bukan milik pengangsur, tetapi milik dealer atau toko 
                                                          
3
Ibid., hlm. 58. 
4
 Imam Hafiz Abi „Isya Muhammad bin Suratu at Tirmizi, Jami‟ as Shahih (Sunan at Tirmizi), 
Jilid 2, nomor hadis: 1250, “Kitab Buyu”, (Maktabah Dahlan: Indonesia), hlm. 350. 
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sebagai tempat untuk mengangsur barang tersebut. Masalah ini dapat dipahami 
dengan kebenarannya yang sesungguhnnya, setelah syarat-syarat pada jual beli 
diketahui. Syarat jual beli antara lain bahwa barang yang diperjualbelikan adalah 
milik penjual atau penjual adalah wakil dari pemilik barang. Karena yang 
mengangsur motor atau mobil dealer sebelum lunas pembayarannya dianggap 
sebagai penyewa, maka pemilik motor atau mobil tersebut, tidak boleh menjual 
menjualnya karena penjualan dilakukan oleh bukan orang yang berhak 
menjualnya sehingga penjualan tersebut batal hukumnya dan haram untuk 
dilakukan oleh umat Islam.5 
Dalam survey lapangan transaksi oper kredit tanpa adanya perjanjian 
tertulis yaitu praktek ini biasanya terjadi dengan sistem kepercayaan antara 
penjual dan pembeli. Dalam hal tersebut tidak menutup kemungkinan  sangat 
berpotensi terjadinya wanprestasi antara kedua belah pihak. kejadian seperti di 
atas masih sering terjadi di kalangan masyarakat. Seperti halnya yang dilakukan 
Edi Sarwono mengsewa beli kendaraan truk Isuzu berpelat nomor AD 1852 EF 
kepada rekannya asal Probolinggo, Jawa Timur, Irawan. Dari 33 kali angsuran 
bulanan, Edi Sarwono baru melunasi satu kali angsuran senilai Rp6.457.000. Edi 
Sarwono masih memiliki sisa pokok utang senilai Rp183.422.149.6 
Dari kasus di atas permasalahan muncul ketika objek/barang yang 
diperjualbelikan itu adalah barang yang belum menjadi kepemilikan penuh oleh 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 299. 
6“Oper Kredit Ilegal, Debitur Adira Karanganyar Dipenjara” SOLOPOS (Karanganyar) Minggu, 
5 Agustus 2018. 
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penjual. Karena transaksi jual beli ini yang terjadi ketika objeknya masih dalam 
proses kredit dan masih belum lunas.   
Dari pemaparan di atas terdapat kesenjangan antara praktek jual beli 
motor menggunakan sistem sewa beli dengan hadis diatas. Bahwasannya 
kendaraan  yang di jadikan transaksi tersebut belum sepenuhnya menjadi milik 
pihak penjual, melainkan masih menjadi hak milik pengkredit karena belum 
lunasnya cicilan kredit. Maka dari itu ada syarat jual beli yang belum terpenuhi. 
Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik mengkaji masalah praktik jual beli 
menggunakan sistem sewa beli dengan judul “Jual Beli Motor Dengan Sistem 
Sewa beli Dalam Tinjauan Fiqh Muamalah (Studi Kasus di Wijaya Motor)” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktek jual beli motor dengan sistem sewa beli di Wijaya Motor? 
2. Bagaimana praktek jual beli motor dengan sistem  sewa beli di Wijaya Motor  
ditinjau dari Fiqh Muamalah? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktek jual beli motor dengan sistem  sewa beli di Wijaya 
Motor . 
2. Untuk mengetahui praktek jual beli motor dengan sistem  sewa beli di Wijaya 
Motor  ditinjau dari Fiqh Muamalah.  
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat teoritis 
Untuk menambah wawasan dan informasi yang berkaitan dengan akad jual 
beli dengan sitem sewa beli yang ditinjau dari Fiqh muamalah sebagai 
rujukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
informasi bagi masyarakat khususnya penjual  dan pembeli motor dengan 
sistem sewa beli. 
E. Kerangka Teori 
Jual Beli menurut bahasa ialah al-Ba‟i, al-Tijarah dan al-Mubadalah. 
Menurut istilah, jual beli ialah menukar barang dengan barang atau uang dengan 
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 
dasar saling merelakan. Rukun jual beli ada tiga yaitu akad (ijab kabul), orang-
orang yang berakad (penjual dan pembeli), dan Ma‟qūd alaih (objek akad).7 
Syarat-syarat Sah Jual Beli, ialah :8 
a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual 
menyatakan ijab dan sebaliknya. 
b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul. 
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Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah… ,hlm. 67. 
8
Ibid., hlm. 70-71. 
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c. Beragama Islam. 
d. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin 
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya. 
Kredit adalah sesuatu yang dibayar secara berangsur-angsur, baik itu jual 
beli maupun dalam pinjam-meminjam.9 Menurut konsep yang dikemukakan oleh 
ahmad hasan, penjualan barang yang sedang diangsur oleh seseorang yang 
mengangsur kepada orang lain batal karena barang tersebut bukan milik 
pengangsur, tetapi milik dealer atau toko sebagai tempat untuk mengangsur 
barang tersebut. Masalah ini dapat dipahami dengan kebenarannya yang 
sesungguhnnya, setelah syarat-syarat pada jual beli diketahui. Syarat-syarat pada 
jual beli diketahui. Syarat jual beli antara lain bahwa barang yang 
diperjualbelikan adalah milik penjual atau penjual adalah wakil dari pemilik 
barang. Karena yang mengangsurmotor atau mobil dealer sebelum lunas 
pembayarannya dianggap sebagai penyewa, maka pemilik motor atau mobil 
tersebut, tidak boleh menjual menjualnya karena penjualan dilakukan oleh bukan 
orang yang berhak menjualnya sehingga penjualan tersebut batal hukumnya dan 
haram untuk dilakukan oleh umat Islam.10 
Pengertian Muamalah menurut Bahasa ialah saling bertindak, saling 
berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan, menurut istilah Muamalah ialah 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hlm. 299. 
10
 Ibid., hlm. 306. 
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aturan-aturan hukum Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan 
urusan duniawi dalam pergaulan sosial.11 
F. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa karya tulis yang membahas tentang variasi jual beli, 
penelitian ini ditinjau dari penelitian terdahulu, seperti : 
1. Tesis Mira Marizal, Jurusan Magister Kenotariatan Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia, yang berjudul Tinjauan Yuridis atas Praktek 
Pengalihan atau Sewa beli Pemilik Rumah Objek Hak Tanggungan. Pada tesis 
ini dijelaskan tentang bagaimana tinjauan yiridis atas praktek pengalihan atau 
sewa beli pemilikan rumah obyek hak tanggungan. Persamaan tesis dengan 
penelitian saya adalah terletak pada obyek penelitian yakni praktek pengalihan 
atau sewa beli. Sedangkan, yang membedakan tesis ini terdapat pada tinjauan 
yang digunakan. Bila dalam tesis menggunakan tinjauan yuridis, penelitian 
saya menggunakan tinjauan Fiqh Muamalah.12 
2. Skripsi Tri Nur Hidayah, Fakultas Syariah IAIN Ponorogo, yang berjudul 
Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Motor Kredit Dengan Pengalihan 
Pembayaran di Desa Panekan Kabupaten Magetan. Pada skripsi ini dijelaskan 
tentang bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli motor kredit 
dengan pengalihan pembayaran. Persamaan skripsi ini dengan penelitian saya 
                                                          
11
 Ibid., hlm. 1-2.  
12
 Mira Marizal, “ Tinjauan Yuridis atas Praktek Pengalihan atau Sewa beli Pemilik Rumah 
Objek Hak Tanggungan “, Skripsi diterbitkan, Jurusan Magister Kenotariatan Fakultas Hukum 
Universitas Indonesia, Jakarta. 2011.    
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adalah terletak pada obyek penelitian yakni praktek pengalihan atau sewa beli. 
Sedangkan, yang membedakan skripsi ini dengan penelitian saya ialah pada 
tinjauan hukumnya dan lokasi penelitian. Jika skripsi sebelumnya 
menggunakan tinjauan hukum Islam dan lokasi penelitian di Desa Panekan 
Kecamaatan Panekan Kabupaten Magetan, penelitian ini menggunakan 
tinjauan hukum Fiqh Muamalah dan lokasi penelitian di Wijaya Motor.13 
3. Skripsi Resa Wulandari, Jurusan Muamalah, Universitas Islam Raden 
Lampung, Berjudul Tinjauan Hukum Islam Tentang Penjualan Barang Kredit 
di Desa Banjar Negeri kabupaten Tanggamus. Pada skripsi ini dijelaskan 
Tinjauan Hukum Islam Tentang Penjualan Barang Kredit. Persamaan skripsi 
ini dengan penelitian saya adalah terletak pada pembahasan jual beli barang 
kredit atau praktek sewa beli. Sedangkan, yang membedakan skripsi ini 
dengan penelitian saya ialah menggunakan tinjauan Hukumnya dan lokasi 
penelitian. Jika skripsi sebelumnya menggunakan tinjauan hukum Islam dan 
lokasi penelitian di Desa Banjar Negeri Kabupaten Tanggamus, penelitian ini 
menggunakan tinjauan hukum Fiqh Muamalah dan lokasi penelitian di Wijaya 
Motor.14 
 
                                                          
13
 Tri Nur Hidayah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Motor Kredit Dengan Sistem 
Pengalihan Pembayaran di Desa Panekan Kabupaten Magetan“. Skripsi diterbitkan, Jurusan Muamalah 
Fakultas Syariah IAIN Ponorogo, Ponorogo. 2017. 
 
14
 Resa Wulandari, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penjualan Barang Kredit di Desa Banjar 
Negeri kabupaten Tanggamus”, Skripsi Diterbitkan, Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah Universitas 
Islam Raden Lampung, Lampung, 2018. 
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G. Metode Penelitian 
1. Metodologi Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang mengutamakan 
pengumpulan data dengan berlandaskan dengan ungkapan apa-apa yang telah 
diekplorasi15 dan diungkapkan oleh penjual dan pembeli motor dengan sistem 
sewa beli.  
2. Data dan Sumber Data 
a. Data primer 
Sumber data primer dalam proposal ini didapat dari wawancara secara 
langsung dengan pemilik dealer, penjual dan pembeli motor yang belum 
lunas dengan sistem sewa beli. 
b. Data Sekunder 
Merupakan dokumen yang berkaitan dengan objek kajian yang 
memberikan petunjuk maupun penjelas yang mempunyai hubungan 
dengan topik, dalam hal ini bisa berbentuk buku, skripsi, maupun jurnal. 
3. Metode Pengumpulan Data. 
Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan antara lain : 
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 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif &Penelitian Gabungan, (Jakarta: 
Prana Media Group, 2014), hlm. 328. 
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a. Observasi  
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung terhadap 
objek penelitian.16 Dalam hali ini penulis melakukan pengamatan 
langsung terhadap praktek jual beli motor dengan sistem sewa beli . 
pengamatan ini dilakukan dengan cara mengamati penjualan motor 
dengan sistem sewa beli. 
b. Wawancara  
Interview yang lebih dikenal dengan istilah wawancara adalah suatu 
kegiatan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung dengan menggunakan pernyataan kepada responden. 
Wawancara dilakukan penulis dengan pihak-pihak yang berperan seperti 
penjual dan pemkbeli yang terkait dengan transaksi jual beli motor 
dengan sistem sewa beli.  
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen, 
metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumentasi 
lain tentang proses transaksi jual beli motor dengan sistem sewa beli.17 
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 Ibid.,hlm. 384. 
17
 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori & Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta 1991), 
hlm. 39. 
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d. Analisis data  
Menggunakan metode analisi pada pola pikir deduktif, yaitu metode 
berfikir yang didasarkan pada prinsip pengetahuan atau keadaan yang 
sifatnya umum kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan yang bersifat 
khusus. Kemudian dihubungkan atau ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus. 18 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dan penjabaran tulisan, penelitian ini 
akan dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan sistematika sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan. Terus masalah yang di 
angkat adalah Praktek jual beli motor dengan sistem sewa beli yang belum lunas 
di Wijaya Motor  ditinjau dari Fiqh Muamalah. Bab ini berisi latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua merupakan gambaran umum tentang konsep jual beli dalam 
Fiqh Muamalah, yang meliputi definisi jual beli atau pengertian jual beli, dasar 
hukumnya rukun dan syarat jual beli, bab kedua ini berisi tentang kaidah-kaidah 
muamalah yang berhubungan dengan penelitian Fiqh Muamalah yang digunakan 
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 Deddy Maulana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2018), 
hlm.19.  
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untuk meninjau keabsahan suatu jual beli motor dengan sistem  sewa beli yang 
belum lunas di Wijaya Motor. 
Bab ketiga pada penulisan ini akan memuat tentang deskripsi data 
penelitian di lapangan tentang praktek suatu jual beli motor dengan sistem  sewa 
beli yang belum lunas di Wijaya Motor , yang berisi tentang sistem, tata cara, 
kegiatan, dan peraturan yang digunakan oleh penjual dan pembeli. 
Bab keempat, setelah mendapatkan data dari bab sebelumnya maka 
penulis akan menganalisis data apakah ada jual beli motor dengan sistem  sewa 
beli yang belum lunas di Wijaya Motor  ditinjau dari Fiqh Muamalah. 
Bab kelima berisi uraian kesimpulan tentang praktek jual beli motor 
dengan sistem sewa beli ditinjau dari Fiqh Muamalah. 
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BAB II 
KONSEP JUAL BELI DALAM FIQH MUAMALAH 
 
A. Pengertian Jual Beli dalam Fiqh 
Jual beli atau perdagangan dalam istilah Fiqh disebut al-ba‟i yang 
menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily 
mengartikan secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain”. 
Kata al-ba‟i dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk mengerti lawannya, 
yaitu kata al-syira‟ (beli). Dengan demikian, kata al-ba‟i  berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli.1 
Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan 
para ulama Fiqh, sekialipun subtansi dan tujuan masing-masing definisi sama. 
Sayyid Sabiq mendefinisikan jual beli ialah pertukaran harta atas dasar saaling 
merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.2 
Pengertian jual beli memiliki makna berbeda menurut ulama Fiqh :3 
1. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pertama, bersifat khusus yaitu menjual barang dengan mata uang (emas atau 
perak). Kedua, bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda dengan benda.4 
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 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 67. 
2
 Ibid. 
3
 Siah Kosyi‟ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 47-49. 
4
 Ibid. 
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2. Ulama malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pengertian pertama: bersifat umum, yang mencakup seluruh macam kegiatan 
jual beli. Pengertian kedua bersifat khusus, yang mencakup beberapa macam 
jual beli saja. 
3. Ulama Syafi‟iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai mempertukarkan 
harta dalam segi tertentu, yaitu suatu ikatan yang mengandung pertukaran 
harta dengan harta yang dikehendaki dengan tukar-menukar, yaitu masing-
masing pihak menyerahkan prestasi kepada pihak lain baik sebagai penjual 
maupun pembeli secara khusus. Ikatan jual beli tersebut hendaknya 
memberikan faedah khusus untuk memiliki benda. 
4. Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta 
atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum untuk 
selamanya dan pemberi manfaat tersebut bukan riba serta bukan bagi hasil. 
Menukarkan harta dengan harta dalam pengertian diatas adalah suatu 
perikatan yang mempunyai pertukaran dari kedua pihak, misalnya 
menetapkan sesuatu sebagai penukaran yang lain. Harta yang dimaksud 
adalah mata uang atau lainnya. Oleh karena itu, pertukaran harta perdagangan, 
termasuk pertukaran nilai dengan nilai uang.5 
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B. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesame umat manusia 
mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW. 
terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW. yang berbicara 
tentang jual beli, antara lain :6 
1. Surah Al-Baqarah ayat 275 
 ِب َكِلَذ ى ا َمْلا َنِم ُنَاطْيَّشلا ُُهطَّبَخَا َي يِذَّلا ُموُق َي اَمَك َّلًِإ َنوُموُق َي َلً َابى ارلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا ََّنأ ْاوُلَاق ْمُه
 َانَاف ِهى ابَّر نى ام ٌَةظِعْوَم ُهءاَج نَمَف َابى ارلا َمَّرَحَو  َْي َبْلا ُهّللا َّلَحَأَو َابى ارلا ُلْثِم  ُْي َبْلا َا َّنَِّإ َفَلَس اَم ُهَل َف َىَه
 ُباَحْصَأ َكَِئلْوَُأف َداَع ْنَمَو ِهّللا َلَِإ ُُهرَْمأَو َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُه ِراَّدلا 
Artinya :“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”7 
  
                                                          
6
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk., Fiqh Muamalat …, hlm. 68 
7
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 
Penterjemah, 1998), hlm. 47. 
17 
 
 
 
2. Surah An-Nisa ayat 29  
 َلاَوَْمأ ْاوُلُكَْأت َلً ْاوُدَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي َنوُكَت نَأ َّلًِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَد ْ ي َب ْمُك  ْمُكدى ام ٍضَار َت نَع ًَةراَِتِ 
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”8 
Dasar hukum jual beli berdasarkan Sunnah Rasulullah, antara lain : 
1. Hadis yang diriwayatkan oleh Rifa‟ah ibn Rafi  
 ودع للها يضر  ٍِفار ِنب َةَعافر ْنَع َلئُس ملسو ويلع للها ىلص َّبيدلا َّنأ  ?ُبيطأ ِبْسَكلا ُّيأ :
 َلاق :   ٍروُر ْبَم  ٍْي َب ُّلُكو ,ِهِديب ِلُجرلا ُلَمَع)  ُمكَالحا ُوَحَّحَصَو ،ُراَّز َبلا ُهاَور(   
Artinya : “rasulullah saw. ditanya salah seoarang sahabat mengenai 
pekerjaan (profesi) apa yang baik. Rasulullah saw. menjawab: usaha tangan 
manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkati” (HR. Al- Bazzar dan Al-
hakim).9 
 
Artinya jual beli yang jujur, tanpa diiringi kecurangan-kecurangan, mendapati 
berkat dari Allah Swt. 
C. Rukun dan Syarat jual beli  
Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual 
beli itu dapat dikatakan sah oleh Syara‟. Dalam menentukan rukun jual beli 
terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiayah dengan jumhur ulama.10 
                                                          
8
 Ibid.,  hlm. 83. 
9
 Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar Al-Asqalany, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, Hadist 
No. 800, terjemah Dani Hidayat, CD Program Versi 2.0 “Bulughul Maram“, Tasikmalaya: Pustaka 
Al-Hidayat, 2008, hlm 50. 
  
10
 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), hlm.7. 
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Rukun jual beli menurut ulama hanafiah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan 
pembeli dari pembeli) dan Kabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut 
mereka, menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan (Rida/taradi) kedua 
belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.11 
Akan tetapi, Jumhur Ulama menyatakan  bahwa rukun jual beli itu ada 
empat, yaitu :12 
1. Ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan pembeli) 
2. Ada Shighat (lafal ijab dan Kabul) 
3. Ada barang yang dibeli 
4. Ada nilai tukar pengganti barang 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama, yaitu :13 
1. Syarat-syarat orang orang yang berakad. 
a. Berakal. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan 
orang gila, hukumnya tidak sah. 
b. Yang melakukan itu adalah orang yang berbeda. Artinya seseorang tidak 
dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus 
sebagai pembeli. 
 
                                                          
11
 Ibid. 
12
 Ibid. 
13
 Ibid., hlm. 8. 
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2. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab Kabul 
Para ulama Fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu 
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab 
dan kabul yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan kabul perlu 
diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat 
kedua belah pihak, seperti akad jual beli, sewa-menyewa, dan nikah.14 
3. Syarat-syarat barang sebagai objek jual beli 
Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad adalah: 
 
a. Barang yang ada dalam akad adalah suci 
Barang-barang yang suci terbagi kepada dua bagian: suci tidak 
bermanfaat dan suci lagi bermanfaat. Adapun suci tetapi tidak bermanfaat 
seperti serangga, burung yang tidak dapat dimakan dan diburu seperti 
gagak, maka tidak boleh dijual karena tidak ada manfaat dan tidak ada 
nilainya. Selain dari yang di atas berupa benda yang suci baik makanan, 
minuman ataupun pakaian, maka boleh untuk diperjualbelikan.15 
b. Memberi manfaat menurut syara‟. 
Tidak boleh menjual  sesuatu  yang tidak  bisa  dimanfaatkan 
dengan sendirinya walaupun bisa bermanfaat jika digabungkan dengan 
                                                          
14
 Ibid., hlm. 9. 
15
 M Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2003), hlm. 119. 
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yang lain. Ukurannya adalah memiliki manfaat yang menjadi tujuan dan 
diterima oleh syariat dengan cara dapat ditukar dengan harta.16 
c. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan kepada hal-hal yang lain 
d.  Tidak dibatasi waktunya. 
e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah menjual 
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. 
f. Milik sendiri 
Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengusahakannya. 
g. Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran yang lainnya.17 
4. Syarat-syarat nilai tukar barang 
Unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang yang 
dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait dengan masalah nilai 
tukar ini, para ulama Fiqh membedakan ats-tsaman dengan as-si‟r. menurut 
mereka ats-tsaman adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah 
masyarakat secara aktual, sedangkan as-si‟r adalah model barang yang 
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen. Dengan 
                                                          
16
 Ibid. 
17
 Ibid. 
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demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga antar pedagang dan harga 
antar pedangan dengan konsumen (harga jual di pasar).18 
Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan oleh para pedagang 
adalah ats-tsaman sebagai berikut : 
a. Harga yang yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 
b. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekaligus secara hukum, seperti 
pembayaran secara cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu dibayar 
kemudian (berutang), maka waktu pembayaran harus jelas. 
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertemukan barang (al-
muqaӯadah), maka barang yang dijalankan nilai tukar bukan barang yang 
diharamkan syara, seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda ini 
tidak bernilai dalam syara.  
D. Macam-macam Jual Beli 
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan 
pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk :19 
1. Jual beli benda yang kelihatan. 
Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual beli 
benda atau barang yang diperjualbelikan ada didepan penjual dan pembeli. 
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 Ibid. 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016),,hlm. 75. 
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Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh dilakukan, seperti 
membeli beras dipasar.20  
2. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji 
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli salam 
(pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli 
yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti meminjamkan barang 
atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu, maksudnya hingga masa 
tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.21 
3. Jual beli benda yang tidak ada 
Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli yang 
dilarang oleh agama islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperbolehkan dari curian atau barang 
titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak.22 
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga bagian, 
dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan.23 
1. Akad jual beli yang di lakukan dengan lisan adalah akad yang di lakukan oleh 
kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat 
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang di 
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 Ibid. 
21
 Ibid. 
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 Ibid. 
23
 Ibid., hlm. 76. 
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pandang dalam akad adalah maksud aau kehendak dan pengertian, bukan 
pembicaraan dan pernyataan. 
2. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat-
menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via Pos 
dan Giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan 
dalam satu majelis akad, tetapi melalui Pos dan Giro, jual beli seperti ini 
dibolehkan menurut syara. Dalam pemahaman sebagai ulama, bentuk ini 
hamper sama dengan bentuk jual beli Salam, hanya saja jual beli salam antara 
penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad, sedangkan 
dalam jual beli via Pos dan Giro antara penjual dan pembeli tidak berada 
dalam satu majelis akad. 
3. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan istilah 
mu‟athah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan kabul, 
seperti seseorang mengambil rokok yang sudah dituliskan lebel harganya, 
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada 
penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa sighat ijab kabul 
antara penjual dan pembel, menurut sebagian syafi‟iyah tentu hal ini dilarang 
sebab ijab kabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi‟iyah lainnya, 
seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari 
dengan cara yang demikian, yakni tanpa ijab kabul terlebih dahulu.24 
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Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut :25 
1. Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, 
bangkai, dan khamar, Rasulullah Saw. bersabda : 
ر ٍرِب اَج ْنَع.  َض. ص ِهَّللا ُل ْوُس َر َّن َأ.  م.  ِرَْمْلْا  َْي َب َم َّرَح ُهَل ْوُس َر َو ِهَّللا َّن ِأ َل َاق
  ِم اَدْص َلأاَو ِرْي ِزِْدْلْا َو  ِةَاْيَمْلاَو)ملسمو أراخبلا هاور(  
 
“Dari Jahir r.a, Rasulullah Saw. bersabda, sesungguhnya Allah dan 
Rasul-Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai, babi dan 
berhala” (Riwayat Bukhari dan Muslim).26 
 
2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan 
dengan betina agar dapat memperoleh turunan.27 
3. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual beli 
seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak, 
Rasulullah Saw. Bersabda : 
 ِلْحَفْلا ِبْسَع ْنَع م ص ِهَّللا ُل ْوُس َر َل َاق ض ر َرَمُع ِنْبا ْنَع)ملسمو أراخبلا هاور(  
 
“Dari Ibnu Umar r.a Rasulullah Saw. telah melarang penjualan sesuatu 
yang masih dalam kandungan induknya” (Riwayat Bukhari dan 
Muslim).
28
 
 
4. Jual beli dengan muḥaqallah. Baqalah berarti tanah, sawah, dan kebun, 
maksud muhaqallah disini ialah menjual tanam-tanaman yang masih 
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 Ibid. 
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 Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Hushny, Kifâyatu Al-Akhyar Fi Hilli Ghâyati Al-
Ikhtishâr, (Surabaya: Al-Hidayah, 1993), hlm. 241.   
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 Ibid.  
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 Ibnu Hajar Al-Asqolani, Bulughul Al-Maram, (Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2002), 
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diladang atau disawah. Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan riba 
didalamnya.  
5. Jual beli dengan mukhaḍharah, yaitu menjual buah-buahan yang belum 
pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, manga 
yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang 
tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah tersebut jatuh 
tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh 
pembelinya.29 
6. Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, 
misalkan seorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya diwaktu 
malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah membeli 
kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan 
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 
7. Jual beli dengan munabadżah, yaitu jual beli secara lempar melempar, 
seperti seseorang berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, 
nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi 
lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena 
mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul.30 
8. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah 
yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, 
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 Ibid., hlm. 79. 
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sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik 
padi kering.31 
9. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan menurut 
Syafi‟I penjualan seperti ini mengansdung dua arti, yang pertama seperti 
seseorang berkata “Kujual buku ini seharga $10,- dengan tunai atau $15,- 
dengan cara utang”. Arti kedua ialah seperti seseorang berkata. “Aku jual 
buku ini kepadamu dengan syarat kamu harus menjual tasmu padaku”. 
10. Jual beli dengan syarat (iwaḍ maḥjul), jual beli seperti ini, hamper sama 
dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja di sini 
dianggap sebagai syarat, seperti seseorang berkata, “aku jual rumahku 
yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu 
padaku”. Lebih jelasnya, jual beli ini sama dengan jual beli dengan dua 
harga arti yang kedua menurut Al-Syafi‟i. 
11. Jual beli Gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 
terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam atau menjual 
kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek. 
12. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 
seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah satu 
bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonnya yang ada 
dikebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang 
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dikecualikan jelas. Namun, bila yang dikecualikannya tidak jelas (majhul), 
jual beli tersebut batal. 
13. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini menunjukkan 
kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu dengan takaran dan 
telah diterima diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia tidak boleh 
menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran yang pertama 
sehingga ia harus menakarnya lagi untuk pembeli yang kedua itu. 
Rasulullah Saw. melarang jual beli makanan yang dua kali ditakar, dengan 
takaran penjual dan takaran pembeli.32 
E. Badan Perantara 
Badan perantara dalam jual beli disebut pula simsar, yaitu seseorang yang 
menjualkan barang orang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah 
oleh yang punya barang sesuai dengan usahanya. Dalam satu keterangan 
dijelaskan:33  
 ْنَع  َكَلَوُه َفَدَازاَمَفاَذَكِب َبْوَّ ثلااَذَه  ِْب ُلْوُق َي ْنَأ َسَْأَبلً :َلَاق ِراَسْمِسلا َنِْعَم ِفِ ضر ٍساَّبَع ِنْبا  
 
“ Dari Ibnu Abbas r.a., dalam perkara simsar ia berkata tidak apa-apa, kalau 
seseorang berkata juallah kain ini dengan harga sekian, lebih dari penjualan 
harga itu adalah untuk engkau” (Riwayat Bukhari).34 
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 Ibid., hlm. 81 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, hlm. 85. 
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“kelebihan” yang dinyatakan dalam keterangan di atas adalah a) harga 
yang lebih dari harga yang telah ditetapkan penjual barang itu, dan b) kelebihan 
barang setelah dijual menurut harga yang telah ditentukan oleh pemilik barang 
tersebut.  
Orang yang menjadi simar dinamakan pula komisioner makelar, atau 
agen, tergantung persyaratan-persyaratan atau ketentuan-ketentuan menurut 
Hukum Dagang yang berlaku dewasa ini. Walaupun namanya simar, komisioner, 
dan lain-lain, namun mereka bertugas sebagai badan perantara dalam menjualkan 
barang-barang dagangan, baik atas namanya sendiri maupun atas nama 
perusahaan yang memiliki barang.  
Berdagang secara simar dibolehkan berdasarkan agama asal dalam 
pelakasanaannya tidak terjadi penipuan dari yang satu terhadap yang lainnya.35 
F. Status Kepemilikan Barang Kredit 
Kepemilikan berasal dari kata milik yang berarti pendapatan yang diberi 
wewenang untuk mengalokasikan harta yang dikuasai orang lain dengan 
keharusan untuk selalu memperhatikan sumber (pihak) yang menguasainya. 
Barang kredit merupakan barang yang masih dalam masa angsuran atau cicilan. 
Status kepemilikan barang kredit belum sepenuhnya hak milik si debitur. Apabila 
cicilan barang tersebut sudah lunas maka menjadi milik sepenuhnya si debitur. 
Barang yang masih dalam masa cicilan barang tersebut tidak bisa dijual. Barang 
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kredit merupakan hak milik pihak toko. Dan akan berpindah hak milik apabila 
seorang sudah melunasi kewajiban sebagai pembeli.36  
G. Sewa Beli 
Sewa Beli adalah jual beli barang dimana penjual melaksanakan penjualan 
barang dengan cara memperhitungkan setiap pembayaran yang dilakukan oleh 
pembeli dengan pelunasan atas harga barang yang telah disepakati bersama dan 
telah diikat dalam suatu perjanjian serta hak milik atas barang tersebut baru 
beralih dari dari penjual pada pembeli setelah jumlah harganya dibayar lunas oleh 
pembeli.
37
 
Menurut pendapat Salim H.S. berpendapat bahwa sewa beli merupakan 
gabungan dari dua macam kontruksi hukum, yaitu kontruksi hukum sewa-
menyewa dan jual beli. Apabila barang yang dijadikan objek sewa beli tidak 
mampu dibayar oleh penyewa beli sesuai kesepakatan, maka barang itu dapat 
ditarik oleh si penjual sewa. Akan tetapi, apabila barang itu angsurannya telah 
lunas, maka barang itu menjadi objek jual beli. Maka dari pihak dapat mengurus 
balik nama objek sewa beli tersebut.
38
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 https://hidayatullah-budaya.blogspot.com/2009/03/konsep-kepemilikan-dalam-islam-html. 
 
37
 Keputusan Menteri Perdagangan dan Koperasi No. 34/KP/II/80 tentang Perizinan Kegiatan 
Sewa Beli, Jual Beli dengan Angsuran dan Sewa, Pasal 1 Huruf a. 
 
38
 Salim, Perkembangan Hukum Kontrak Innominat Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 
hlm.131. 
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BAB III 
PRAKTEK JUAL BELI KREDIT di WIJAYA MOTOR 
 
 
A. Gambaran Umum Wijaya Motor 
1. Sejarah 
Wijaya Motor merupakan dealer sekaligus penyedia jasa kredit 
motor baru dan bekas di Kadipiro Surakarta. Pendirian Wijaya Motor ini 
bermula dari Pak Wiratno yang berprofesi sebagai guru yang mencoba 
menjamah dunia makelar yang kemudian mendirikan Wijaya Motor pada  
tahun 2000an. Seiring berjalannya waktu Wijaya Motor semakin 
berkembang hingga menjadi 9 cabang di antaranya 2 di Karanggede, 
Kacangan, 2 di Gemolong, Kalioso, 3 di Kadipiro. Kemudian setelah 
tahun 2010 mengalami penurunan, hingga terdapat 3 cabang yang masih 
tersisa yakni di Kadipiro, Surakarta.
1
 
Saat ini wijaya motor banyak sekali melakukan kerja sama dengan 
Lembaga Lesing di Solo Raya diantaranya ada Leasing Adira Finance, 
WOM Finance, OTO Finance, BCA Finance, Mandala Finance dll.
2
  
  
 
 
                                                          
1
 Edi, Supervisi Wijaya Motor, Wawancara Pribadi, 12 Oktober 2019, jam 10.00 – 12.00 WIB. 
2
 Ibid. 
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2. Profil Wijaya Motor  
a. Struktur Organisasai3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
1. Owner yaitu sebagai pemilik dealer Wijaya Motor. 
2. Supervisi yaitu sebagai penanggung jawab dealer Wijaya Motor dan mengatur 
karyawan dealer lainnya 
3. Admin yaitu orang yang melayani pembeli motor kredit/cash di Wijaya Motor. 
4. Bengkel yaitu orang yang merawat semua motor yang ada di dealer. 
  
                                                          
3
 Ibid. 
Owner 
(Wiratno) 
 
Admin 
(Sholeh) 
Admin 
(Novi) 
Supervisi 
(Edi) 
Supervisi 
(Swoto) 
Lembaga Lesing 
Bengkel 
(Slamet) 
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b. Alur Transaksi4 
  
           2 
    
          3 
      1             4 
 
         5 
            6 
Keterangan:  
1. Pihak Pertama (Pembeli I) melakukan pembelian motor di Wijaya 
Motor dengan mengajukan kredit. 
2. Pihak Wijaya Motor mengajukan kepada leasing 
3. Leasing menyetujui kredit. 
4. Pihak Wijaya Motor melakukan perjanjian terkait kredit dengan Pihak 
Pertama (Pembeli I). 
5. Pihak Pertama (Pembeli I) menjual motor kepada Pihak Kedua 
(Pembeli II). 
6. Pihak Kedua (Pembeli II) membeli motor Pihak Pertama (Pembeli I). 
  
                                                          
4
 Ibid. 
Wijaya Motor 
(Pihak 
pertama/dealer) 
Pembeli II 
(Pihak Ketiga) Lembaga Leasing 
Pembeli I 
(Pihak Kedua) 
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B. Sistem Kredit Di Wijaya Motor 
Isi Perjanjian Sewa Beli di Wijaya Motor
5
 
1. Pasal 1 
Perjanjian sewa beli telah dilakukan dan diterima untuk jangka waktu .... 
Bulan lamanya dan terhitung mulai tanggal …………………………….. 
Yang berakhir pada tanggal ……………………………………………... 
2. Pasal 2 
Perjanjian sewa beli ini telah dilakukan dan terima dengan harga Rp …... 
Dari jumlah uang yang mana sebesar Rp ……………………………….. 
telah dibayar oleh pihak KEDUA kepada pihak KESATU 
sedangkan sisanya sebesar Rp.………………………………………….... 
yang berupa sisa harga pembelian kendaraan tersebut diatas, maka dibayar 
oleh pihak KEDUA kepada pihak KESATU dengan …………………….. 
kali angsuran dikenakan jasa sebesar ……………………….. prosen yang 
berlaku ………………………… dan akan dibayar tiap bulan pada tanggal 
……………………………………………………………………………... 
- Untuk tiap-tiap hari keterlambatan pembayaran angsuran yang telah 
ditentukan diatas, maka pihak KEDUA dikenakan ganti rugi sebesar 
…………………………………………………………………………. 
Ganti rugi yang mana harus dibayar dengan seketika dan selanjutnya. 
                                                          
5
 Ibid. 
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- Apabila dalam waktu 2 (dua) bulan berturut-turut pihak KEDUA tidak 
membaya angsuran beserta jasa dan ganti rugi dan sebagainya yang 
telah ditetapkan dalam pasal 2 surat perjanjian ini, maka perjanjian ini 
batal demi hukum dan untuk keperluan yang mana kedua belah pihak 
dengan ini saling melepaskan hak-haknya yang kami punyai dana tau 
dapat dijalankan berdasarkan pasal 1266 dan 1267 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata. 
- Dalam hal terjadi demikian, maka uang yang telah dibayar oleh Pihak 
KEDUA kepada pihak KESATU tetap menjadi hak milik Pihak 
KESATU, sedangkan Pihak KEDUA dengan seketika mengembalikan 
kendaraan tersebut kepada Pihak KESATU dalam keadaan baik yang 
sekali-kali tidak boleh memindahkan menyewakan (onder huur) 
kendaraan tersebut oleh Pihak KEDUA kepada pihak lain.  
3. Pasal 3 
Kendaraan tersebut telah diserahkan dalam keadaan baik oleh Pihak 
KESATU kepada Pihak KEDUA pada saat penandatanganan surat 
perjanjian ini, dan Pihak KEDUA mengakui telah menerima dari Pihak 
KESATU dan melepaskan segala tuntutan mengenai kendaraan tersebut. 
4. Pasal 4 
Hak milik kendaraan tersebut selama Pihak KEDUA belum melunasi 
harga pembelian / sewa, sesuai dengan ketentuan perjanjian ini masih ada 
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pada Pihak KESATU, sedangkan Pihak KEDUA selama ini berkedudukan 
sebagai penyewa. 
5. Pasal 5 
Selama perjanjian sewa beli ini berlangsung Pihak KEDUA harus 
memakai dan memelihara kendaraan tersebut sebaik-baikya sebagai 
pemakai yang jujur dan perbaikannya harus ditanggung dan dibayar oleh 
Pihak KEDUA. Segala kerusakan yang bersifat bagaimanapun juga yang 
mungkin diakibatkan oleh kendaraan tersebut dan segala resiko, pajak dan 
beban-beban lainnya dari kendaraan tersebut harus ditanggung seluruhnya 
oleh Pihak KEDUA.   
6. Pasal 6 
Kewajiban membayar angsuran/sewa tersebut tidak terhenti karena suatu 
kejadian yang mengakibatkan kendaraan tersebut menjadi rusak atau 
musnah (total lost). 
7. Pasal 7 
Semua pembayaran harus dilakukkan kepada dan dirumah Pihak 
KESATU.  
Semua pembayaran hanya dapat dibuktikan dengan tanda terima/kwitansi 
dari Pihak KESATU. 
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8. Pasal 8 
Selama harga sewa belum dilunasi oleh pihak KEDUA, maka BPKB 
(Buku Pemilik Kendaraan Bermotor) kendaraan tersebut diurus oleh dan 
apabila telah selesai dipegang oleh pihak KESATU. 
9. Pasal 9 
Apabila Pihak KEDUA telah membayar seluruh harga sewa sebagaimana 
yang ditetapkan dalam pasal 2 surat perjanjian ini, maka setelah 
pembayaran angsuran terakhir Pihak KEDUA menjadi pemilik kendaraan 
tersebut dengan tidak usah membayar lagi kepada Pihak KESATU. 
Juga Pihak KEDUA sebelum perjanjian sewa beli berakhir setiap waktu 
berhak untuk menjadi pemilik kendaraan tersebut dengan membayar 
jumlah uang sebesar Rp. .......................... ditambah bunga .................% 
perbulan. 
Jumlah tersebut dikurangi dengan angsuran yang pada saat ini telah 
dibayarkan oleh Pihak KESATU.  
Dalam hal terjadi demikian, maka kendaraan tersebut tidak usah 
diserahkan lagi (gleverd) oleh Pihak KESATU akan tetapi Pihak KEDUA 
pada saat pembayaran yang terakhir dianggap menjadi pemilik kendaraan 
tersebut. 
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10. Pasal 10 
Perjanjian ini tidak berakhir karena salah satu Pihak meninggal dunia, 
akan tetapi turun temurun dan harus dipenuhi oleh para ahli waris dari 
pihak yang meninggal dunia. 
11. Pasal 11 
Untuk segala urusan mengenai perjanjian ini dengan segala akibatnya, 
kedua belah pihak memilih tempat kediaman umum dan tetap dikantor 
kepaniteraan pengadilan negeri di ................................................................ 
C. Jual Beli Barang Kredit (belum lunas) 
  Jual beli motor kredit dengan pengalihan pembayaran telah lazim dan 
bahkan telah terjadi di berbagai daerah, termasuk di kota Surakarta. Praktek 
jual beli motor kredit dengan pengalihan pembayaran ini tidak lepas dari 
banyak munculnya lembaga pembiayaan leasing yang menyediakan jasa 
pembiayaan pengadaan barang salah satunya seperti motor. Tak hanya itu, 
faktor masyarakat modern yang semakin konsumtif pun sangat berpengaruh 
besar dalam hal ini. Dari situlah berbagai lembaga pembiayaan leasing 
khususnya dalam jasa pembiayaan pengadaan objek sepeda motor muncul dan 
berkembang sangat pesat dengan berbagai instrumen dan tawaran-tawaran 
yang dapat menarik hati para konsumen.
6
 
Dari akar masalah tersebut akhirnya konsumen berbondong-bondong 
mengajukan pembiayaan pengadaan sepeda motor melalui lembaga- lembaga 
                                                          
6
 Ibid. 
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leasing yang nantinya pembayarannya dengan menggunakan  sistem kredit 
atau langsung pada dealer yang telah kerjasama dengan pihak leasing.
7
 Tetapi, 
pada kenyataannya dari berbagai konsumen yang mengajukan pembiayaan 
pengadaan sepeda motor tersebut ada bahkan banyak yang secara keadaan 
ekonomi atau keuangan dapat dikatakan belum mampu dan memaksakan diri 
melakukan pengajuan pembiayaan kredit sepeda motor tersebut. Karena masih 
banyak kebutuhan dan hal lain yang jauh lebih penting dalam kehidupan 
sehari-harinya. Sama halnya dengan yang diungkapkan Bapak Edi yang 
berprofesi sebagai super supervisi di dealer Wijaya Motor, ia mengatakan, 
‟Banyak konsumen di Wijaya Motor yang lebih memilih kredit daripada tunai 
dan yang mengajukan kredit ialah masyarakat dari berbagai tingkatan”. 
Hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah transaksi yakni dalam 
memenuhi kewajiban pembayaran angsuran sepeda motor. Subjek Jual Beli : 
1. Subjek Jual Beli 
a. Pihak Penjual8 
Dalam hal transaksi jual beli motor kredit dengan pengalihan 
pembayaran ini, pihak penjual adalah seorang yang mula-mula 
mengajukan pembiayaan sepeda motor kredit kepada dealer yang 
kerjasama dengan leasing. Kemudian dealer memberikan objek berupa 
                                                          
7
 Ibid. 
8
 Ibid. 
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sepeda motor dengan pembiayaan dari leasing dan diserahkan kepada 
pihak yang mengajukan tersebut. 
Setelah dibeli dari dealer sepeda motor, objek diserahkan 
kepada pihak yang mengajukan pembiayaan pengadaan sepeda motor 
tersebut. Kemudian ia mempunyai kewajiban membayar ke lembaga 
pembiayaan leasing dengan sistem kredit dengan harga dan lama 
waktu yang telah disepakati. 
Dikatakan sebagai pihak penjual, karena seorang yang 
mengajukan pembiayaan pengadaan sepeda motor inilah yang 
nantinya akan menjual lagi sepeda motornya yang masih dalam 
kewajiban pembayaran kredit karena suatu hal. 
b. Pihak Pembeli 
 
Pihak pembeli (Faisal) disini adalah pihak yang dapat 
disebut sebagai pembeli lain atau pembeli kedua, yaitu pembeli 
objek sepeda motor yang masih dalam kewajiban kredit dari penjual 
(pembeli pertama) yang melakukan pembiayaan pada lembaga 
leasing dengan sistem pembayaran kredit.
9
 
Pihak pembeli membeli sepeda motor kredit ini atas tawaran 
penjual yang dalam proses pembayaran kredit sepeda motornya 
mengalami kesulitan atau berhenti akibat suatu hal. Pihak pembeli 
                                                          
9
 Faisal, Pembeli di Wijaya Motor, 15 Oktober 2019, jam 15.00 – 16.00 WIB. 
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disini dapat perseorangan, makelar jual beli sepeda motor dan bisa 
juga dari dealer jual beli sepeda motor second.
10
  
c. Pihak Berpiutang 
 
Pihak berpiutang disini adalah pihak lembaga pembiayaan 
leasing, karena pihak leasing telah membelikan objek sepeda motor 
terlebih dahulu ke pihak dealer dan memberikannya pada nasabah 
yang mengajukan pembiayaan pengadaan objek sepeda motor 
tersebut melalui.  
d. Pihak Penyedia 
Pihak penyedia atau sering disebut supplier disini adalah 
pihak dealer sepeda motor yang menyediakan dan 
memperjualbelikan sepeda motor. Pihak dealer (Wijaya Motor) 
pun telah bekeja sama sebelumnya dengan pihak lembaga 
pembiayaan leasing atas penjualan sepeda motor yang nantinya 
akan menjadi objek sepeda motor kredit. 
2. Objek Jual Beli 
Objek yang diperjualbelikan dalam transaksi jual beli motor 
kredit dengan pengalihan pembayaran ini adalah sepeda motor Vario 
150cc yang sedang dalam masa pembayaran kredit yang belum 
tuntas dan lunas. Maka objek yang diperjualbelikan disini pada 
hakikatnya adalah masih dalam kepemilikan suatu lembaga 
                                                          
10
 Ibid. 
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pembiayaan leasing.
11
 
Objek sepeda motor tersebut telah ada barangnya di tangan 
penjual dan dapat diserahterimakan, objek juga halal dan dapat 
dimanfaatkan sebgaimana mestinya. Karena barang secara langsung 
ada maka dapat dilihat dan dicek segala spesifikasi serta 
keadaannya. 
3. Akad Jual Beli 
 
Akad dalam transaksi jual beli motor kredit dengan pengalihan 
pembayaran ini tidak ada data tertulis dari pihak penjual maupun 
pembeli, sebab akad ini dilakukan dengan lisan dan dengan sistem 
saling percaya. Bapak Supri selaku pembeli mengatakan, “Saya 
bertransaki dengan cara bertemu langsung, bernegosiasi hingga 
mencapai kesepakatan. Saya ridha karena memang saya dan keluarga 
membutuhkan, dan transaksi ini menggunakan sistem kepercayaan 
karena kami memang sudah saling percaya dan sangat 
mempertimbangkan hal itu.” Pihak pembeli melakukan akad dengan 
pihak penjual dengan membeli objek sebuah sepeda motor yang masih 
dalam kewajiban proses pembayaran kredit kepada suatu lembaga 
pembiayaan leasing dengan syarat membayarkan sejumlah nilai 
penjualan objek sepeda motor secara cash seharga sejauh mana penjual 
telah membayar cicilan kredit sepeda motor tersebut dan disesuaikan 
                                                          
11
 Ibid. 
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dengan harga pasar. Kemudian pembeli melanjutkan kewajiban 
pembayaran sisa jangka waktu kredit tersebut. Hal itu didukung pula 
oleh Bapak Faisal selaku penjual, ia mengatakan, ‟Saya memang 
berniat dan ridha menjual sepeda motor ini, karna saya perlu 
melakukannya untuk memenuhi kebutuhan sekaligus mengurangi beban 
dalam pembayaran angsuran. Atas segala pertimbangan dan 
bernrgosiasi hingga kami mencapai kesepakatan bersama.” 
4. Pelaksanaan Akad Jual Beli 
Berawal dari penjual yang mengajukan pembiayaan pengadaan 
sepeda motor kepada suatu dealer yang berkerjasama dengan lembaga 
leasing untuk menggunakan sistem pembayaran cicilan kredit dengan 
jangka waktu tertentu. Setelah berjalannya proses pembayaran cicilan 
kredit sepeda motor tesebut sampai di bulan ke 8 sebagai, pihak penjual  
mengalami suatu masalah dan tidak dapat melanjutkan penyelesaian 
kewajiban dalam pembayaran sisa cicilan kredit di bulan berjalan. Maka 
pihak penjual menjual sepeda motornya yang masih dalam proses 
kewajiban pembayaran secara kredit kepada pembeli lain yang nantinya 
akan membayar sejumlah harga yang disepakati keduanya dan bersedia 
melanjutkan kewajiban pembayaran sisa cicilan kredit yang belum 
tuntas. Penentuan harga jual beli sepeda motor kredit ini disesuaikan 
dan disepakati kedua belah pihak yaitu menggunakan harga di pasaran 
yang kemudian dikurangi pemakaian, karena barang sudah termasuk 
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barang second. Tidak hanya itu pembayaran secara cash-nya 
menyesuaikan sejauh sampai berapakah cicilan kredit objek sepeda 
motor tersebut di bulan berjalan atau bisa juga saat transaksi jual beli 
tersebut dibayarkan.
12
 
Kemudian sisa kewajiban cicilan kreditnya kelak akan 
dilanjutkan oleh pembeli kedua. Setelah pelaksanaan jual beli sepeda 
motor kredit telah selesai maka pihak pembeli mempunyai tanggung 
jawab dan kewajiban untuk melanjutkan sisa pembayaran sepeda motor 
secara kredit kepada pihak lembaga pembiayaan leasing yang telah 
memberikan jasa pembiayaan pembelian sepeda motor tersebut di awal 
dahulu. Pembeli berkewajiban membayar cicilan kredit setiap bulannya 
sesuai kesepakatan dan sisa waktu pembayaran cicilan kredit yang 
belum lunas. Pembayaran tersebut yang terjadi salah satunya di Desa 
Panekan dengan masih menggunakan atas nama pihak penjual (pembeli 
pertama yang mengajukan pembiayaan kepada lembaga leasing) karena 
akad transaksi yang dilaksanakan tidak secara tertulis dan hanya 
menggunakan sistem saling percaya antara pihak penjual dan pembeli.
13
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 Supri, Pembeli Motor Kredit, 16 Oktober 2019, jam 14.00 – 15.00 WIB. 
13
 Ibid. 
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BAB IV 
ANALISIS JUAL BELI MOTOR DENGAN SISTEM SEWA BELI DALAM 
TINJAUAN FIQH MUAMALAH 
 
A. Jual Beli Motor dengan Sistem  Sewa Beli Di Wijaya Motor 
Sewa beli adalah proses pengalihan kredit dari pihak debitur lama ke 
debitur baru. Penjual yang mengajukan pembiayaan pengadaan sepeda motor di 
dealer Wijaya Motor yang berkerjasama dengan lembaga leasing untuk 
menggunakan sistem pembayaran cicilan kredit dengan jangka waktu tertentu. 
Setelah berjalannya proses pembayaran cicilan kredit sepeda motor tesebut 
sampai di bulan ke 8, sebagai pihak penjual  mengalami suatu masalah dan tidak 
dapat melanjutkan penyelesaian kewajiban dalam pembayaran sisa cicilan kredit 
di bulan berjalan. Maka pihak penjual melakukan sewa beli menjual sepeda 
motornya yang masih dalam proses kewajiban pembayaran secara kredit kepada 
pembeli lain yang nantinya akan membayar sejumlah harga yang disepakati 
keduanya dan yang melanjutkan tetap pihak penjual, berkewajiban membayar sisa 
cicilan kredit yang belum tuntas. Penentuan harga jual beli sepeda motor dengan 
sistem sewa beli  ini disesuaikan dan disepakati kedua belah pihak yaitu 
menggunakan harga di pasaran yang kemudian dikurangi pemakaian, karena 
barang sudah termasuk barang second. Tidak hanya itu pembayaran secara cash-
nya menyesuaikan sejauh sampai berapakah cicilan kredit objek sepeda motor 
tersebut di bulan berjalan atau bisa juga saat transaksi jual beli tersebut 
dibayarkan. 
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Kemudian sisa kewajiban cicilan kreditnya kelak akan dilanjutkan oleh 
penjual. Setelah pelaksanaan jual beli sepeda motor kredit telah selesai maka 
pihak pembeli mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk melanjutkan 
sisa pembayaran sepeda motor secara kredit kepada pihak lembaga pembiayaan 
leasing yang telah memberikan jasa pembiayaan pembelian sepeda motor 
tersebut di awal dahulu. Pembeli berkewajiban membayar cicilan kredit setiap 
bulannya sesuai kesepakatan atau langsung melunasinya. 
B. Jual Beli Motor dengan Sistem  Sewa Beli Di Wijaya Motor  Ditinjau dari 
Fiqh Muamalah  
Perlu diketahui bahwa dalam Fiqh Muamalah, akad jual beli baik dengan 
pembayaran kontan alias lunas atau dicicil/kredit adalah salah satu bentuk akad 
yang mengikat dan bersifat otomatis. Bersifat mengikat maksudnya adalah 
masing-masing dari pihak terkait tidak dapat membatalkan akadnya kecuali atas 
izin dari pihak dealer. Dan bersifat otomatis maksudnya adalah memindahkan hak 
atas manfaat motor berpindah kepada pembeli sesuai akad dan hak atas 
pembayaran/uang berpindah langsung kepada penjual. 
Sayyid Sabiq mendefinisikan jual beli ialah pertukaran harta atas dasar 
saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan. 
Pengertian jual beli memiliki makna berbeda menurut ulama Fiqh : 
46 
 
 
 
1. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pertama, bersifat khusus yaitu menjual barang dengan mata uang (emas atau 
perak). Kedua, bersifat umum, yaitu mempertukarkan benda dengan benda. 
2. Ulama malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua pengertian. 
Pengertian pertama: bersifat umum, yang mencakup seluruh macam kegiatan 
jual beli. Pengertian kedua bersifat khusus, yang mencakup beberapa macam 
jual beli saja. 
3. Ulama Syafi‟iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai mempertukarkan 
harta dalam segi tertentu, yaitu suatu ikatan yang mengandung pertukaran 
harta dengan harta yang dikehendaki dengan tukar-menukar, yaitu masing-
masing pihak menyerahkan prestasi kepada pihak lain baik sebagai penjual 
maupun pembeli secara khusus. Ikatan jual beli tersebut hendaknya 
memberikan faedah khusus untuk memiliki benda. 
4. Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta 
atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum untuk 
selamanya dan pemberi manfaat tersebut bukan riba serta bukan bagi hasil. 
Menukarkan harta dengan harta dalam pengertian diatas adalah suatu 
perikatan yang mempunyai pertukaran dari kedua pihak, misalnya 
menetapkan sesuatu sebagai penukaran yang lain. Harta yang dimaksud 
adalah mata uang atau lainnya. Oleh karena itu, pertukaran harta perdagangan, 
termasuk pertukaran nilai dengan nilai uang. 
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Menurut definisi-definisi di atas makna jual beli ialah transaksi tukar 
menukar dengan berlandaskan suka rela. Dengan dilakukan jual beli secara tunai 
yang dilakukan pihak pembeli motor kredit terhadap pihak penjual motor 
didasarkan atas dasar suka rela tanpa adanya keterpaksaan kedua belah pihak 
setuju . 
Jumhur Ulama menyatakan bahwa rukun jual beli ada 4, yaitu :
1
 
1. Ada orang yang berakad atau al-muta‟aqidain (penjual dan pembeli). 
2. Ada Shighat (Lafal Ijab dan Kabul). 
3. Ada barang yang dibeli. 
4. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Dengan demikian jual beli motor dengan sistem sewa beli,  rukun jual 
belinya sudah terpenuhi sesuai dengan fiqh muamalah, adanya penjual dan 
pembeli (Pak Supri dan Pak Faisal), ada Shighat (Lafad Ijab dan Qabul), ada 
barang yakni motor dan ada uang tunai sebagai nilai tukar pengganti barang.  
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 
dikemukakan jumhur ulama, yaitu :
2
 
1. Syarat-syarat orang orang yang berakad. 
a. Berakal. Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan 
orang gila, hukumnya tidak sah. 
                                                          
1
 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah ..., hlm.7. 
2
 Ibid., 
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b. Yang melakukan itu adalah orang yang berbeda. Artinya seseorang tidak 
dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual sekaligus 
sebagai pembeli. 
Secara akal, syarat-syarat orang yang berakad dalam transaksi ini telah 
terpenuhi. Dikarenakan Pak Supri dan Pak Faisal dinyatakan dewasa mampu 
melakukan akad jual beli secara baik  
2. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab Kabul3 
Para ulama Fiqh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu 
kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab 
dan kabul yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan kabul perlu 
diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat 
kedua belah pihak, seperti akad jual beli, sewa-menyewa, dan nikah. 
Syarat ijab kabul telah terpenuhi dalam kasus tersebut penjual dan 
pembeli dinyatakan suka rela tanpa adanya rasa keterpaksaan. Sehingga jual 
beli motor dengan sistem sewa beli  dibolehkan dengan syarat pihak pembeli 
melanjutkan kewajibannya membayar cicilan motor kepada pihak dealer 
3. Syarat-syarat barang sebagai objek jual beli 
Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad adalah: 
a. Barang yang adadalam akad adalah suci 
Barang-barang yang suciter bagi kepada dua bagian: suci tidak 
bermanfaat dan suci lagi bermanfaat. Adapun suci tetapi  tidak bermanfaat 
                                                          
3
 Ibid., hlm. 8. 
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seperti serangga, burung yang tidak dapat dimakan dan diburu seperti 
gagak, maka tidak boleh dijual karena tidak ada manfaat dan tidak ada 
nilainya. Selain dari yang di atas berupa benda yang suci baik makanan, 
minumana taupun pakaian, maka boleh untuk diperjualbelikan. 
b. Memberi manfaat menurut syara‟. 
Tidak boleh menjual  sesuatu yang tidak  bisa  dimanfaatkan 
dengan sendirinya walaupun bisa bermanfaat jika digabungkan dengan 
yang lain. Ukurannya adalah memiliki manfaat yang menjadi tujuan dan 
diterima oleh syariat dengan cara dapat ditukar dengan harta. 
c. Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan kepada hal-hal yang lain 
d. Tidak dibatasi waktunya. 
e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat tidaklah sah menjual 
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi. 
f. Milik sendiri 
Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang 
diwakilinya, atau yang mengusahakannya. 
g. Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui 
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukuran  yang lainnya.
4
 
Dalam transaksi yang terjadi pada kasus jual beli yang terjadi ada 
satu syarat objek jual beli yakni ” milik sendiri “ hak milik penuh tetap 
dimiliki pihak dealer, tetapi penjual dan pembeli motor kredit statusnya 
                                                          
4
 Ibid., 
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hanya mempunyai hak manfaat barang, hanya boleh memanfaatkan 
barangnya saja sampai kredit lunas. Perpindahan hak milikpun terjadi 
bilamana kredit itu lunas dan diberikannya BPKB motor kepihak pejual. 
4. Syarat-syarat nilai tukar barang 
Unsur terpenting dalam jual beli adalah nilai tukar dari barang yang 
dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait dengan masalah nilai 
tukar ini, para ulama Fiqh membedakan ats-tsaman dengan as-si‟r. menurut 
mereka ats-tsaman adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah 
masyarakat secara aktual, sedangkan as-si‟r adalah model barang yang 
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen. Dengan 
demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga antar pedagang dan harga 
antar pedangan dengan konsumen (harga jual di pasar). 
Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan oleh para pedagang 
adalah ats-tsaman sebagai berikut : 
a. Harga yang yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 
b. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekaligus secara hukum, seperti 
pembayaran secara cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu dibayar 
kemudian (berutang), maka waktu pembayaran harus jelas. 
c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertemukan barang (al-
muqaӯadah), maka barang yang dijalankan nilai tukar bukan barang yang 
diharamkan syara, seperti babi dan khamar, Karena kedua jenis benda ini 
tidak bernilai dalam syara.  
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Penentuan harga pada transaksi jual beli dengan sistem kredit ini sudah 
sesuai dengan syarat dan ketentuan, yakni sesuai dengan kesepakatan bersama 
dalam menentukan waktu pembayaran, nominal, serta nilai tukar yang di 
gunakan. 
Dalam hal ini Wijaya Motor menjadi wakil dari leasing sekaligus pemilik 
motor baru, karena dealer tersebut hanya menyediakan motor second. Namun, 
Wijaya motor juga melayani apabila ada pelanggan yang menginginkan motor 
dalam kondisi baru. Sementara untuk transaksi sewa beli yang terjadi pada bapak 
Faisal dan bapak Supri dilakukan secara benar dengan cara melakukan 
kesepakatan kepada pihak dealer dengan melakukan pengalihan manfaat barang 
ke pihak lain atas dasar kerelaan antara pihak-pihak yang terkait. 
Pemilikan berasal dari kata milik yang berarti pendapatan yang diberi 
wewenang untuk mengalokasikan harta yang dikuasai orang lain dengan 
keharusan untuk selalu memperhatikan sumber (pihak) yang menguasainya. 
Barang kredit merupakan barang yang masih dalam masa angsuran atau cicilan. 
Status kepemilikan barang kredit belum sepenuhnya hak milik si debitur. Apabila 
cicilan barang tersebut sudah lunas maka menjadi milik sepenuhnya si debitur. 
Barang yang masih dalam masa cicilan/kredit. Barang kredit merupakan hak milik 
pihak toko. Dan akan berpindah hak milik apabila seorang sudah melunasi 
kewajiban sebagai pembeli. 
Status kepemilikan barang kredit atau dalam transaksi kasus ini (sepeda 
motor) ialah belum sah menjadi milik pembeli (bapak Faisal) karena prosedur 
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yang seharusnya di lakukan tidak di lakukan, yakni pelunasan angsuran. Jadi, 
bapak Faisal maupun bapak Supri tidaklah berhak atas kepemilikan motor 
tersebut hanya saja status manfaat barang tersebut milik bapak supri dan bapak 
Faisal dan kepemilikan motor tetap pada dealer sebelum motor itu lunas 
perpindahan hak milik belum terjadi  
Dalam praktek jual beli motor dengan sistem sewa beli belum lunas yang 
terjadi di wijaya motor di tinjau berdasarkan akad sewa beli. Pendapat Salim H.S. 
yakni bahwa sewa beli merupakan gabungan dari dua macam kontruksi hukum, 
yaitu kontruksi hukum sewa-menyewa dan jual beli. Apabila barang yang 
dijadikan objek sewa beli tidak mampu dibayar oleh penyewa beli sesuai 
kesepakatan, maka barang itu dapat ditarik oleh si penjual sewa. Akan tetapi, 
apabila barang itu angsurannya telah lunas, maka barang itu menjadi objek jual 
beli. Maka dari pihak dapat mengurus balik nama objek sewa beli tersebut.
5
 
Hal ini berarti bahwasanya kasus yang saya teliti sudah sesuai dengan 
akad sewa beli hanya mengalihan manfaat sepeda motor, dalam akad sewa beli 
boleh mengalihkan manfaat sepeda motor dengan syarat si penjual harus 
melanjutkan kredit atau melunasinya langsung sesuai kesepakatan yang dilakukan 
oleh penjual ataupun pembeli motor kredit. 
 
 
                                                          
5
 Salim, Perkembangan Hukum Kontrak Innominat Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 
hlm.131. 
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Pengalihan manfaat serta kelanjutan pelunasan pada transaksi yang terjadi 
dalam kasus ini sah karena tidak merugikan salah satu pihak karena pada 
dasarnya pihak penjual dan pembeli hanya menggunakan manfaat sepeda motor 
tersebut sebagaimana semestinya dan pihak dealer mengetahui lalu mensetujui  
transaksi jual manfaat yang dilakukan kedua belah pihak.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Jual Beli 
Motor dengan Sistem Sewa Beli ialah: 
1. Praktek jual beli motor dengan Sistem Sewa Beli di Dealer Wijaya Motor 
adalah dengan diawali datang langsung ke Dealer Wijaya Motor, memilih 
sepeda motor yang dimiliki pihak dealer, melakukan negosiasi dengan 
dealer dan menyatakan ingin melakukan kredit sepeda motor. Apabila 
ditengah pelunasan pihak pembeli tidak sanggup melanjutkannya, maka 
motor tersebut dapat dijual kepada pihak lain dengan cara menentukan 
kesepakatan harga dan kemudian manfaat barang  serta pelunasan barang 
selanjutnya dapat dialihkan ke pembeli motor kredit.  
2. Dalam praktek jual beli motor dengan sistem Sewa Beli di Dealer Wijaya 
Motor  dalam  fiqh muamalah, dalam akad jual beli tersebut telah 
memenuhi rukun dan syarat-syarat jual beli, serta akad atau kesepakatan 
menurut fiqh muamalah. Berdasarkan hal ini akad jual beli dianggap sah 
selama pihak dealer mensetujuinya dan pihak pembeli memenuhi 
kewajibannya yaitu dengan melanjutkan pelunasannya transaksi tersebut, 
karena telah mendapatkan manfaat dari kendaraan yang dijadikan objek 
transaksi. 
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B. Saran  
Diharapkan dalam jual beli motor kredit dengan sistem sewa beli , 
pihak penjual benar-benar memperhatikan rukun dan syarat jual beli secara 
hukum yakni berdasarkan fiqh muamalah serta berdasarkan perjanjian. 
Dengan memperhatikan kesepakatan antara kedua belah pihak agar tidak ada 
yang dirugikan satu sama lain agar tidak terjadi kasus wanprestasi dikemudian 
hari. 
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Lampiran 3 
A. Wawancara dengan pihak wijaya motor 
1. Profil  
a. Bagaimana sejarah awal pendirian dan alasan pendirian wijaya motor? 
b. Bagaimana stuktur organisasi di wijaya motor? 
2. Bagaimana akad/perjanjian antara wijaya motor dengang pengkredit? 
3. Apakah  ada perjanjian hitam diatas putih mengenai objek akad atau 
kaitannya dengan motor? 
4. Bila ada, apa isinya? 
5. Adakah sanksi bila terjadi pelanggaran? 
B. Wawancara dengan pihak pengkredit dan pembeli 
1. Bagaimana praktik jual beli antara pengkredit dan pembeli? 
2. Alasan melakukan jual beli sewa beli? 
3. Apakah penjelasan mengenai status barang? 
4. Pelunasan siapa yang menanggung? 
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